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Abstract. Modern agriculture increasingly relies on technology to increase efficiency and productivity, so that
humans nowadays always need tools that can make their work easier, especially for monitoring soil moisture. in
presenting a soil moisture control monitoring system tool, which can be used by the community for efficient
gardening. Where the system uses microcontroller technology which has been developed internationally. The
creation of this system aims to make gardening easier. From the case studies raised in this research, the lack of
efficient soil moisture affects plant growth. A system was created to produce a tool for controlling and monitoring
soil moisture conditions in waterfall method plants. The stages of this research include analysis, system design,
implementation, testing and maintenance. The implication of this research is the optimization of the gardening
process by farmers in maintaining soil moisture by automatically turning on and turning off buttons. This system
is based on 10T which is a soil moisture sensor using a soil moisture sensor & 12C LCD as a monitoring tool. It
is said that the soil is damp if the water content is 60% -80%, if it is less than this then the water pump will turn
on automatically.

Keywords : 10T, Soil Moisture, Automated Systems.

Abstrak. Pertanian modern semakin menggantungkan diri pada teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, sehingga manusia pada zaman ini selalu membutuhkan alat yang dapat mempermudah dalam
pekerjaanya, khususnya untuk memonitoring kelembaban tanah. dalam menyajikan alat sistem monitoring kontrol
kelembaban tanah, yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk berkebun secara efisien. Dimana pada sistem
tersebut menggunakan teknologi mikrokontroler yang sudah berkembang di dunia internasional. Terciptanya
sistem ini bertujuan untuk memudahkan dalam berkebun. Dari studi kasus yang diankat dalam riset ini kurang
efisiennya kelembaban tanah yang mempengaruhi bertumbuhnya tanaman. Dibuatkanlah sebuah sistem untuk
menghasilkan sebuah alat untuk kontroling dan memonitoring kondisi kelembaban tanah pada tanaman metode
waterfall. Adapun tahapan dari riset ini meliputi analisis, rancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
perawatan. Implikasi dari penelitian ini adalah pengoptimalan proses berkebun oleh petani dalam menjaga
kelembaban tanah dengan tombol menghidupkan (turn on) dan mematikan (turn off) secara otomatis. Sistem ini
berbasis 10T yang merupakan sensor kelembaban tanah menggunakan soil moisture sensor & Lcd 12C sebagai
alat monitoringnya. Dikatakan tanah lembab jika kandungan airnya 60%-80%, jika kurang dari ini maka pompa
air akan menyala secara otomatis.

Kata Kunci : 10T, Kelembaban Tanah, Sistem Otomatis.
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10T Sistem Monitoring Dan Kontroling Kelembaban Tanah Pada Tanaman

LATAR BELAKANG

Dalam era perkembangan Sistem 10T, penerapan konsep ini bertujuan untuk
menyediakan solusi teknologi yang memenuhi kebutuhan manusia secara spesifik. Salah satu
aplikasi yang terus berkembang adalah sistem kontrol dan otomasi, yang saat ini telah
mencakup beragam bidang. Salah satu contohnya adalah pengembangan sistem kontrol dan
monitoring kelembaban tanah menggunakan NodeMCU ESP8266.

Dalam konteks pertanian, monitoring dan kontrol kelembaban tanah menjadi faktor
penting dalam menjaga kesehatan tanaman. Penyiraman tanaman, sebagai salah satu proses
penting dalam pertanian, memainkan peran krusial dalam memastikan pertumbuhan yang
optimal. Dengan memonitor dan mengontrol kelembaban tanah secara tepat, kita dapat
memastikan penyiraman dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman, yang pada gilirannya
meningkatkan hasil pertanian.

Melalui perangkain assembly ini, diharapkan dapat diciptakan sebuah sistem otomasi
yang mampu mengontrol dan memonitor kelembaban tanah secara efektif. Dengan
menggunakan sensor kelembaban tanah sebagai input dan pompa air mini sebagai output,
sistem ini mampu secara otomatis menyiram tanaman sesuai dengan kebutuhan. Hal ini tidak
hanya mempermudah proses pertanian bagi para hobiis berkebun, tetapi juga meningkatkan
efisiensi dalam penggunaan sumber daya seperti air. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya
memberikan kemudahan dalam monitoring tanaman, tetapi juga berpotensi untuk

meningkatkan hasil pertanian secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan proses langkah - langkah untuk pengumpulan data dan
perancangan. Untuk melakukan penelitian ini menggunakan metode warerfall yang meliputi
analisis, desain, implementasi, pengujian, dan perawatan.
Berikut langkah — langkah metode waterfall
1. Analisis
Analisis adalah prosedur awal untuk menggumpulkan data. Untuk menyusun membuat
sistem monitoring dan kontroling kelembaban tanah. Dan penyiraman otomasi pada media
tanam. Untuk menganalisis data serta mendata kebutuhan software dan hardware perlu apa

saja untuk digunakan dalam perancangan pada penelitian ini.
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2. Perancangan design

Pada perancangan ini membuat sistem kontroling dan monitoring secara otomasi berbasis

loT. Berikut adalah peranan penting dalam sistem ini yaitu;

» Hardware
Hardware yang dibutuhkan dalam otomatisasi penyiraman sesuai time schedule dan
pemenuhan kebutuhan pemantauan dan kontroling. Program ini menggunakan
hardware berupa NodeMCU ESP8266, Soil Moisture, USB, Lcd 12C, Pompa mini 5V,
Modul Relay dan Kabel jumper.

» Software
Untuk merancang pembuatan program software perintah menggunakan aplikasi
AurdiunolDE. Program tersebut akan di uploud ke NodeMCU-Esp8266 yang berfungsi
sebagai mikrokontroler sebagai input dan output. Berikut adalah contoh gambar 2,1

program yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Gambar 1 Program Software Aurdiuno

Gambar 2 Program Software Aurdino IDE
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3. Merakit perangkat keras (Hadware Assembly)

Perakitan (Hardware Assembly) untuk sistem kontroling dan monitoring tanaman.
sebagai mikrokontroler NodeMCU-Esp8266 dan Soil moisture yang berfungsi untuk
menginput data kelembaban tanah, dan menghasilkan output perintah untuk menyalakan
pompa air mini 5V. Dan lcd 12C sebagai monitoring langsung kelembaban tanah. Berikut

adalah gambar skema rangkaian hardware.

Node MCU Led 12C
Sensor soll

moisture
- Water pump 5V
Q o] .

Modul Relay

Gambar 3 Rangkaian skema hardware
4. Testing
Untuk melakukan testing pada Hardware apakah berfungsi dengan sesuai perintah
semestinya. Rangkaian ini masih berbentuk prototype. Untuk melakukan testing ini
menggunakan metode whitebox pada software untuk menghasilkan output ke input. Testing
berdasarkan kode program yang dilakukan secara prosedur. Dan untuk melakukan testing pada
hardware menggunakan metode blackbox apakah perangkat lunak serta program berjalan

dengan baik dan optimal.

5. Perawatan

Menurut Patrick (2001), proses perawatan merujuk pada serangkaian kegiatan yang
bertujuan untuk merawat, memelihara, dan memperbaiki fasilitas yang ada, serta melakukan
penyesuaian agar operasi produksi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Tujuan dari
proses ini adalah untuk memastikan sistem yang telah dirancang dapat beroperasi secara
optimal melalui pengembangan yang tepat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan latar belakang dan tujuan dari penelitian ini, hasil dan pembahasan
membuat loT Sistem Monitoring Dan Kontroling Kelembaban Tanah Pada Tanaman

1. Papan Rangkaian sistem

/

Gambar 4 papan rangkaian sistem

Pada gambar di atas adalah gambar rangkaian seluruh sistem yang telah di rangkai
dimana esp 8266 sebagai mikrokontroler dan sensor soil moisture sebagai sensor kelembaban
tanah dan Icd 12C sebagai monitoring langsung kelembaban tanah, modul relay berfungsi

sebagai kontrol otomatis pompa mini 5V.

2. Kondisi Alat Menyala

Kondisi alat di nyalakan atau dioperasikan. Yang dimana pada alat tersebut sensor soil
moisture sedang mendeteksi kelembaban tanah dan mengirimkan data ke NodeMCU ESP8266
sebagai input an. Jika kelembaban tanah terdeteksi <70 pompa air tidak akan menyala karena
kondisi tanah basah. Jika kelembaban terdeteksi >70 pompa air akan menyala. Berikut adalah
tampilan Lcd 12C sebagai monitoring langsung sehingga kelembaban tanah dapat dilihat secara
langsung. Tampilan Lcd 12C dapat dilihat di gambar 5.

Gambar 5 Tampilan Lcd 12C

Pada gambar 5 adalah tampilan. Lcd 12C dimana pada gambar tersebut menampilkan

kondisi kelembaban tanah. Yang berfungsi untuk memonitoring langsung kelembaban tanah.
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3. Pompa Air ON
Berikut adalah Kondisi ketika kelembaban tanah terdeteksi >70 maka pompa air akan

menyala. Dapat dilihat di gambar 6.

Gambar 6 Pompa Air Menyala

Pada gambar 6 ketika terdeteksi kondisi tanah kering atau kelembaban tanah >70, maka

pompa air akan menyala.

4. Pompa Air OFF
Berikut adalah kondisi ketika kelembaban tanah terdeteksi <70, maka pompa air

otomatis tidak akan menyala. Dapat dilihat di gambar 7.

Gambar 7 Pompa Air OFF
Pada gambar 7 ketika kelembaban tanah terdeteksi <70, maka pompa air otomatis tidak

akan menyala. Karena kebutuhan kelembaban tanah sesuai yang dibutuhkan.

5. Tabel Hasil Pengujian

Kelas Uji Butir Uji Hasil Uji Coba

Sensor soil moisture | Pompa Air Sensor akan mendeteksi kelembaban
tanah jika <70, maka pompa akan

menyala

Sensor soil moisture | Pompa Air Sensor akan mendeteksi kelembaban
tanah lebih dari >70 pompa air tidak

menyala.
Led I2C Menampilkan | Menampilkan nilai kelembaban tanah

nilai
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengembangan sistem penyiraman otomatis
menggunakan platform NodeMcu ESP8266, modul relay 1 channel, kabel USB, Sensor soil
moisture, Software Arduino IDE, Lcd I2C, dan pompa air mini 5V. Metode pengembangan
yang diterapkan adalah metode waterfall, yang mencakup analisis, desain, implementasi,
pengujian, dan perawatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sensor soil moisture dan Led 12C berfungsi
dengan baik. Pompa air akan aktif jika kelembaban tanah di bawah 70%. Sistem ini
memberikan solusi efektif bagi petani dan masyarakat umum dalam memantau dan
mengendalikan kelembaban tanah serta melakukan penyiraman tanaman secara otomatis, yang

pada akhirnya dapat menghemat tenaga dan biaya.
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